PENGARUH WORK LIFE BALANCE DAN STRES KERJA
TERHADAP KEPUASAN KERJA KARYAWAN PADA PT.
XYZ Textile

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keadaan work life balance, stres kerja
dan kepuasan kerja serta mencari besar pengaruh work life balance dan Stres
Kerja terhadap Kepuasan Kerja karyawan PT. XYZ Textile baik secara parsial
maupun simultan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
dan verifikatif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi yang digunakan pada
penelitian ini adalah seluruh karyawan bagian Spinning PT. XYZ Textile yang
berjumlah 100 orang responden dengan menggunakan teknik simple random
sampling. Berdasarakan hasil penelitian diperoleh bahwa work life balance
termasuk kedalam kategori tinggi, Stres Kerja berada pada kategori cukup tinggi
dan Kepuasan Kerja berada pada kategori tinggi. Berdasarkan hasil uji
determinasi diperoleh bahwa work life balance berpengaruh sebesar 56,4%
terhadap Kepuasan Kerja, Stres Kerja berpengaruh sebesar 21,1% terhadap
Kepuasan Kerja, work life balance dan Stres Kerja berpengaruh sebesar 61,6%
terhadap Kepuasan Kerja. Hasil penelitian secara parsial menunjukkan work life
balance berpengaruh positif terhadap Kepuasan Kerja, artinya work life balance
memberikan pengaruh positif terhadap kepuasan kerja sebesar 67,3%. Stres Kerja
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja, artinya stres kerja
memberikan pengaruh negatif terhadap kepuasan kerja sebesar 24,1%. Secara
simultan work life balance dan Stres Kerja berpengaruh secara signifikan terhadap
Kepuasan Kerja.

Kata Kunci: Work Life Balance, Kepuasa Kerja, Stres Kerja.



EFFECT OF WORK LIFE BALANCE AND WORK STRESS ON
EMPLOYEE SATISFACTION AT PT. XYZ Textile

ABSTRACT

This study aims to determine the state of work life balance, job stress and job
satisfaction and to find out how much influence job stress has on job satisfaction
of work life balance and employees of PT. XYZ Textile either partially or
simultaneously. The method used in this research is descriptive and verification
with a quantitative approach. The population used in this study were all
employees of the Spinning PT. XYZ Textile, totaling 100 respondents using
simple random sampling technique. The research showed that work life balance
including into the high category in the category of Work Stress and Job
Satisfaction is high enough in the category tinggi.Berdasarkan determination test
results showed that the of work life balance effects of 56.4% on Job Satisfaction,
Work Stress effect by 21.1% to Job Satisfaction, work life balance and Job Stress
have an effect of 61.6% to Job Satisfaction. The results partially show work life
balance has a positive effect on job satisfaction,meaning work life balance has a
positive influence on job satisfaction of 67.3%. Job stress has a negative and
significant effect on job satisfaction, meaning that job stress has a negative effect
on job satisfaction by 24.1%. Simultaneously, work life balance and work stress
have a significant effect on job satisfaction.

Keywords: Work Life Balance, Job Satisfaction, Job Stress.
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	n = 1090.83333
	1+1090.83333 (0,1)2
	n = 91.6025192 dibulatkan menjadi 92
	Jadi dari perhitungan paragraf sebelumnya, untuk mengetahui ukuran
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	Dalam penelitian ini, fenomena sosial telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti selanjutnya disebut variabel penelitian dan dalam operasionalisasi variabel menggunakan skala ordinal. Skala ordinal digunakan untuk memberikan informasi nilai pada j...
	Skala likert, menurut Sugiyono (2014:93) yaitu, digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena (variabel). Menurut Siregar (2013:50) Skala likert memiliki 2 bentuk pernyataan, yaitu pernyataan p...
	Pengujian instrumen pada penelitian ini dilakukan berdasarkan pengujian Uji Validitas dan Uji Reliabilitas, dengan menggunakan Program Statistical Program for Sosial Sciences (SPSS). (Sumajouw 2018:5)
	Alternatif pilihan jawaban responden seperti terlihat diatas sengaja tidak memasukkan alternative pilihan jawaban “netral” sebagaimana halnya bebrapa penelitian/skripsi terdahulu. Hal ini didasarkan pada pendapat Umar “mengatakan beberapa buku teks me...
	3.5.1 Uji Validasi
	Menurut Sugiono “Uji Validitas bertujuan untuk mengetahui tingkat valid dari instrumen kuesioner yang digunakan dalam mengumpulkan data atau untuk mengetahui sejauh mana ketetapan suatu instrumen pertanyaan sebagai alat ukur variabel penelitian” (2016...
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	Keterangan:
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	r    =  Reliabilitas Instrumen (cronbach alpha)
	k    =  Banyaknya butir pertanyaan
	1   =  Bilangan Konsta
	∑2 =  Jumlah varian butir 2    =  Varian total
	Kriteria pengujian:
	a.) Jika nilai koefisien reliabilitas yakni cronbach alpa > 0,6 maka instrumen variabel adalah reliabel (percaya).
	b.) Jika nilai koefisien reliabilitas yakni cronbach alpa < 0,6 maka instrumen variabel adalah tidak reliabel (tidak dipercaya).
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	Berdasarkan tabel 4.53 dapat diketahui bahwa responden yang tidak setuju 1 orang atau 1% cukup setuju 29 orang atau 29%, setuju 26 orang atau 26%, dan sangat setuju 44 orang atau 44%. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden merasa tidak puas denga...
	Berdasarkan tabel 4.54 dapat diketahui bahwa responden yang cukup setuju 30 orang atau 30%, setuju 29 orang atau 29%, dan sangat setuju 41 orang atau 41%. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden merasa tidak puas bekerja di perusahaan ini karena t...
	Berdasarkan tabel 4.55 dapat diketahui bahwa responden yang sangat tidak setuju 2 orang atau 2%, tidak setuju 7 orang atau 7%, cukup setuju 24 orang atau 24%, setuju 28 orang atau 28%, dan sangat setuju 39 orang atau 39%. Dapat disimpulkan bahwa mayor...
	Berdasarkan tabel 4.56 dapat diketahui bahwa responden yang sangat tidak setuju 1 orang atau 1%, tidak setuju 3 orang atau 3%, cukup setuju 30 orang atau 30%, setuju 28 orang atau 28%, dan sangat setuju 38 orang atau 38%. Dapat disimpulkan bahwa mayor...
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	Setelah mengetahui tangapan responden, kemudian utnuk mencari rata-rata jawaban setiap responden mengenai stres kerja, maka digunakan interval untuk menentukan panjang kelas interval. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut
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